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ABSTRAK

Sirlian Pranata, NIM. 20621040, “Tradisi Namat Pada Pesta Pernikahan Di
Desa Tanjung Raya Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Program Studi
Hukum Keluarga Islam IAIN Curup.

Penelitian ini dilator belakangi oleh Di Desa Tanjung Raya Kecamatan
Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim, ada beberapa hal yang sangat
unik dalam acara pernikahan (walimah al-ursy) seperti halnya prosesi upacara
yang diselenggarakan saat acara pernikahan. Tradisi ini sudah menjadi turun
temurun yang eksistensinya masih berlangsung sampai saat ini. Bahkan jika
dalam suatu pernikahan tidak diiringi dengan tradisi ini, maka akan terasa kurang
meriah pernikahan tersebut. Tradisi ini dikenal dengan tradisi Namat.

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui tentang Tradisi Namat di
Desa Tanjung Raya, 2) Untuk mengetahui tentang tradisi Namat di Desa Tanjung
Raya dalam Perspektif hukum islam. Penelitian ini berbentuk kualitatif.
Penelitian kualitatif yang berjenis metode deskriptif, metode yang bertujuan
untuk menggambarkan data yang telah terkumpul dan metode deduktif, metode
yang menggunakan penalaran dengan menarik kesimpulan yang mulai dari
pernyataan-pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan yang lebih khusus.

Hasil penelitian menunujkan bahwa: 1) bahwa tradisi Namat ini sudah
ada dan diwariskan sejak zaman nenek moyang, Namat artinya mengakhiri masa
lajang dan namat ini adalah arak-arak an yang dilakukan menggunaan tandu yang
tebuat dari bambu yang digunakan untuk mengangkat kedua mempelai
(pengantin) di iringi oleh kerabat dekat dan keluarga. Tujuan dari tradisi ini untuk
melestarikan warisan budaya semende serta memperkenalkan kepada
Masyarakat bahwa kedua mempelai sudah resmi dan sah berumah tangga
sehingga tidak menimbulkan fitnah Dilihat dari respond Masyarakat desa
Tanjung Raya bahwa mereka sangat menghargai akan sebuah warisan budaya
(adat). Antusiasme dalam melaksanakan sebuah tradisi terlihat dengan
berlangsungnya tradisi Namat itu sendiri. 2) Adanya Persyaratan-persyaratan
bagi pelaksanaan pernikahan ini sebenarnya tidak bertentangan dengan syari at
Islam. Karena persyaratan yang telah di tentukan dalam masyarakat Desa
Tanjung Raya itu tidak sampai menjadikan batalnya walimah al-ursy, dan tidak
mengurangi syarat sah nya suatu walimah al-ursy menurut islam.

Kata Kunci: Namat, Hukum Penikahan, Persfektif Islam
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BAB1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Manusia menjadi makhluk sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT.
Dibandingkan dengan apa yang ada di bumi. Kelebihan yang dimiliki manusia
membuat kehidupan di dunia kacau jika tidak dibuat peraturan, maka Allah
memberi petunjuk kepada manusia untuk hidup di dunia melalui Alquran yang
diterima oleh nabi Muhammad SAW.

Ajaran yang menjadi sunnah bagi seluruh muslim di dunia yaitu
pernikahan. Pernikahan menjadi fitrah manusia dan kebutuhan dalam hidup.
Pernikahan disyariatkan untuk menjaga diri dari perbuatan dosa. Pernikahan
dinyatakan sah jika dilaksanakan sesuai dengan rukun dan syarat sah nikah.*

Tujuan utama dari pernikahan adalah membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah, untuk mencapai tujuan tersebut maka Allah

SWT. berfirman dalam Surah Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut;

N[
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1 Ali Abubakar, Yuhasnibar Yuhasnibar, and Muhamad Nur Afiffuden Bin Jufrihisham,

“Hukum Walimah Al- ,, Urs Menurut Perspektif Ibn Hazm Al-Andalust,” EI-USRAH: Jurnal Hukum
Keluarga 2, no. 2 (August 10, 2020): h. 154, https://doi.org/10.22373/ujhk.v2i2.7653.
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (OS. Ar-Rum: 21)

Ayat di atas menerangkan tentang kehidupan setelah menikah agar
mampu menciptakan suasana rumah tangga yang sakinah, mawaddah
warahmah. Untuk merasakan ketiga hal tersebut, pasangan suami istri dapat
memelihara, membina dan menjaga keutuhan keluarga.

Pernikahan tidak hanya berbicara tentang bahagia saja yang dirasakan
disetiap harinya, tetapi terdapat permasalahan yang muncul mulai dari sebelum
menikah hingga setelah acara pernikahan dilaksanakan. Perlu diingat bahwa
memiliki pasangan harus agamanya yang dijadikan tolak ukur utama.

Islam mengatur tentang pernikahan mulai dari kriteria memilih calon
suami/istri hingga menjalani kehidupan setiap harinya ketika berumah tangga.
Aturan tentang membuat acara pernikahan dijelaskan dalam Islam, karena
pernikahan bukan hanya tentang mewujudkan sebuah acara yang mewah dan
meriah. Tetapi, membuat acara sesuai dengan ajaran nabi Muhammad SAW.

dan tidak melanggar syariat Islam.?

2 Rofiatun Azizah, “Aspek-aspek Teologis dan Filosofis Walimatul 'Ursy", Jurnal Hukum
dan Syariah 2, no. 01 (2023): h. 78.



Acara pernikahan secara adat sudah dilakukan secara turun-temurun
oleh setiap generasi, bahkan berbeda dengan yang sekarang kita laksanakan
sekarang, karena perubahan waktu dan zaman yang mengakibatkan acara
pernikahan menjadi berbeda.

Walimah al-urs di serap dalam Bahasa Indonesia menjadi walimah.
Dalam fikih islam mengandung makna yang umum dan makna yang khusus.
Makna umumnya adalah seluruh bentuk perayaan yang melibatkan orang
banyak. Sedangkan walimah dalam pengertian khusus di sebut walimah al-urs
mengandung arti peresmian nikah, yang bertujuan untuk memberitahukan
khalayak ramai bahwa kedua pengantin telah resmi menjadi pasangan suami
istri, sekaligus sebagai rasa syukur keluarga kedua belah pihak atas telah
berlangsungnya pernikahan tersebut.>

Imam Syafi“i dalam kitab A/-Umm menyatakan bahwa walimah adalah
jamuan dalam pernikahan, kelahiran anak, khitan atau kejadian lainnya yang
mengajak banyak orang dinamakan walimah.*

Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten
Muara Enim, ada beberapa hal yang sangat unik dalam acara pernikahan
(walimah al-ursy) seperti halnya prosesi upacara yang diselenggarakan saat

acara pernikahan. Tradisi ini sudah menjadi turun temurun yang eksistensinya

8 Sutarto, Idi Warsah, Ngadri, “Kostruksi Makna Tradisi Walimatul ,, Ursy bagi Masyarakat
Barumanis Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, Indonesia,” Religious: Jurnal Studi Agama-
Agama danLintas Budaya 5,n0.1(May1,2021):h.61, https://doi.org/10.15575/rjsalb.v5i1.9817.

4 Muhammad bin Idris Al-Syafi“i, 4I-Umm, Juz VIII (Beirut: Dar al-Qutub al-ilmiyah, n.d.),

h. 476.



masih berlangsung sampai saat ini. Bahkan jika dalam suatu pernikahan tidak
diiringi dengan tradisi ini, maka akan terasa kurang meriah pernikahan tersebut.
Tradisi ini dikenal dengan tradisi Namat.

Tradisi Namat ini menjadi suatu tontonan oleh Masyarakat Desa
Tanjung Raya, karena semua orang ingin menyaksikannya, di mana pada
prosesi Namat ini calon mempelai suami-istri ditandu di atas tandu yang terbuat
dari bambu dan dirakit seperti kapan yang dihias dan kemudian mempelai
ditandu layaknya raja dan ratu dan dengan alat inilah kedua mempelai tersebut
ditandu mengelilingi desa Tanjung Raya.

Pada saat melaksanakan prosesi Namat, Masyarakat Desa Tanjung Raya
juga ikut terlibat dalam memeriahkan acara seperti bapak-bapak yang
membentuk group terbangan(amanatak) yang bertugas untuk mengarak
penganti ketika ditandu sembari menyanyikan lagu ayan-ayanan yang
memberikan pesan moral kepada masyarakat Desa Tanjung Raya.

Tradisi Namat adalah salah satu dari adat pernikahan di desa Tanjung
Raya, tradisi ini sudah menjadi suatu tradisi yang dilaksanakan secara turun
temurun dan masih dilakukan sampai saat ini. Tujuan dari tradisi ini adalah
untuk memberitahu kepada seluruh masyarakat bahwa kedua mempelai sudah
menikah, dan menjadikan kedua mempelai layaknya sebagai seorang raja dan
ratu yang ditandu mengelilingi desa diiringi dengan terbangan dan drumban

bahkan sambil melantunkan lagu-lagu sholawat.



Ada beberapa kendala yang diperhatikan dalam tradisi namat ini.
Kendala seperti halnya pembiayaan atau dana yang dikeluarkan untuk
keberlangsungan acara Namat ini, karena dengan adanya berbagi prosesi seperti
hiasan  pengantin,  pembuatan  tandu,  kelompok  bapak-bapak
(amanatak/terbangan) untuk arak-arakan, itu semua membutuhkan biaya. Atas
dasar inilah pernikahan didesa tanjung raya memakan waktu dan biaya serta
menjadikan dasar pertimbangan akan bagaimana dasar hukum dari tradisi ini
ditinjau dari perspektif hukum islam.

Secara keseluruhan masyrakat Desa Tanjung Raya menganut ajaran
agama islam sebagai keyakinan nya. Hal ini tercermin dari berbagai kegiatan
Islami yang mereka adakan serta di adakannya tempat-tempat pengajian seperti
TPQ, TPA dan masih banyak kegiatan lainnya. Di sisi lain Masyarakat desa
Tanjung Raya ini masih kental dengan nuansa adat istiadat yang turun temurun
dari nenek moyang zaman dahulu dan masih di jalankan sampai saat ini dan
menjadi sebuah keharusan untuk dijalankan layaknya sebuah hukum. Karena
suatu tradisi harus tetap dijalankan supaya memiliki kredibilitas dalam sebuah
komunitas.

Namun ada beberapa tradisi yang bertentangan dengan hukum
islam.Pada hakekatnya prinsip perkawinan di dalam islam adalah ikatan lahir
batin antara seorang Laki-laki dan Perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Pernikahan sendiri disyariatkan untuk menjaga diri dari

perbuatan dosa. Pernikahan dinyatakan sah jika dilaksanakan sesuai dengan



rukun dan syarat sah nikah.® Di sisi lain tradisi juga berperan aktif dalam
memberikan aturan-aturan yang disebut dengan adat istiadat dalam perkawinan.
Begitu juga dengan tradisi Namat yang merupakan suatu tradisi sebagai bentuk
pelestarian warisan budaya Semende yang memiliki pengaruh signifikan dalam
tatanan kehidupan Masyarakat Desa Tanjung Raya tetapi tidak bertentangan
dengan syariat islam.

Berdasarkan pemahaman yang saya miliki tradisi namat ini di lakukan
di desa tanjung raya memakan waktu 2 sampai 3 jam biasanya di lakukan di
pagi hari sekitar pukul 9.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB mengelilingi desa
dengan di iringi oleh keluarga kedua mempelai kerabat serta tamu undangan
juga di iringi dengan musik rebana, terbangan dan sebagian memakai trumban
untuk memriahkan acara tersebut, dsisni saya melihat bahwa tandu tersebut di
rakit seperti perahu yang mengandung makna dalam sebuah pernikahan, filosofi
dari tandu tersebut adalah karena berumah tangga itu seperti mendayung perahu
di lautan terkadang ada ombak yang menerjang ada angin yang kencang tetapi
bagaimana cara kita menjaganya agar perahu tersebut tidak karam, begitupun
dengan berumah tangga terkadang ada masalah yang datang juga terkadang ada
kebahagiaan yang di dapatkan.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat desa Tanjung Raya mayotitas beragama islam dan tentu saja mereka

menjalankan ajaran agama sesuai dengan syariat islam, di sisi lain Masyarakat

5 Ali Abubakar, Yuhasnibar Yuhasnibar, and Muhamad Nur Afiffuden Bin Jufrihisham,
“Hukum Walimah Al- ,, Urs Menurut Perspektif Ibn Hazm Al-Andalust,” EI-USRAH: Jurnal Hukum
Keluarga 2, no. 2 (August 10, 2020): h. 154, https://doi.org/10.22373/ujhk.v2i2.7653.



desa Tanjung Raya juga masih kental dengan nuansa adat istiadat yang berlaku,
salah satu adat yang masih berlaku di desa ini adalah Tradisi Namat. Tradisi
namat ni masih sering dilaksanakan di desa ini karena bila suatu tradisi tersebut
dilaksanakan maka akan maka memiliki kredibilitas didalam sebuah kelompok.
Hanya saja beberapa tradisi yang berkembang banyak yang bertentangan
dengan syariat islam padahal islam mengajarkan norma-norma yang membawa
kemaslahatan bagi umatnya, maka dari itu peneliti ingin melihat apakah tradisi
namat ini di benarkan di dalam agama atau melanggar dari pada syariat. Hal
inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat judul penelitian: “Tradisi
Namat Pada Pesta Pernikahan Di Desa Tanjung Raya Dalam Perspektif

Hukum Islam”

. Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
perlu dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Raya yang mana adalah sebuah desa
yang terletak di kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim
dimana ruang lingkup nya adalah mengenai Tradisi Namat Pada Pesta

Penikahan di Desa Tanjung Raya Dalam Perspektif Hukum Islam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang penulis
teliti sebagai berikut:

1. Bagaimana tradisi Namat pada pesta pernikahan di Desa Tanjung Raya?



2. Bagaimana tradisi Namat pada pesta pernikahan di Desa Tanjung Raya

dalam perspektif hukum islam?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tentang Tradisi Namat di Desa Tanjung Raya
2. Untuk mengetahui tentang tradisi Namat di Desa Tanjung Raya dalam
Perspektif hukum islam
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Memberi sumbangan pemikiran untuk menambah wawasan dan
mengembangkan ilmu pengetahun tentang permasalahan yang muncul
karena adat istiadat dan kebiasaan dibidang hukum perkawinan.
2. Secara Praktis
Memberikan solusi dan masukan bagi masyarakat tentang permasalahan
tradisi namat di Desa Tanjung Raya, serta dijadikan bahan rujukan bagi
peneliti, akademisi serta khusus untuk masyarakat Desa Tanjung Raya.
F. Kajian Literatur
Kajian Literatur adalah gambaran dan uraian yang secara sistematis
dibuat berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya. Di bawah ini penulis uraikan karya ilmiah yang berhubungan

dengan penelitian skripsi. Kajian literatur ini berisi tentang karya ilmiah yaitu



berbentuk buku, jurnal, penelitian skripsi yang membahas tentang walimah

alursy tetapi fokusnya berbeda-beda. Karya ilmiah yang membahas mengenai

walimah al-ursy sebagai berikut:

1.

Jurnal yang ditulis oleh Taufik Jahidin berjudul “Praktik Walimatul Ursyi
dan Relevansinya dengan Perkembangan Hukum Islam” diterbitkan tahun
2023. Hasil penelitian ini dieksplor melalui tradisi dan kearifan lokal
masyarakat Bireuen, fokusnya pada walimatul ursyi, berpedoman pada
syariat Islam. Praktik walimatul wursyi di Kabupaten Bireuen
menggambarkan antara nilai budaya lokal dan syariat Islam. Ada beberapa
hal yang harus diperbaiki agar sesuai dengan syariat Islam. Kenyataannya
tradisi tersebut tetap dilaksanakan untuk mempertahankan budaya
masyarakat Bireuen. Adat peujok but dan prosesi lainnya menunjukkan
sikap masyarakat yang menjunjung tinggi tradisi dengan berepgang teguh
pada ajaran Islam.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa praktek walimatul
ursyi diberbagai daerah sangat berbeda, sehingga perbedaan pada penelitian
ini terdapat pada tradisi namat yang tempat penelitiannya berbeda.
Jurnal yang ditulis oleh Muyassarah berjudul “Nilai Budaya Walimah
Perkawinan Walimatul Urusy dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
(Studi Kasus di Kelurahan Gondorio Ngaliyan Semarang) diterbitkan tahun

2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undangan walimah perkawinan

® Taufik Jahidin, “Praktik Walimatul Ursyi dan Relevansinya dengan Perkembangan
Hukum Islam,” JURNAL USM LAW REVIEW 6, no. 2 (August 30, 2023): h. 749,
https://doi.org/10.26623/julr.v6i2.7255.
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dilaksanakan sebelum berlangsungnya ijab gabul dalam masyarakat
Gondorio Semarang. Hal ini dimaksudkan untuk tahlil, meminta doa restu
tokoh agama, masyarakat, tetangga dan semua orang yang hadir agar
pelaksanaan perkawinan dapat berjalan dengan lancar. Di samping itu tahlil
untuk mendoakan para ahli kubur atau leluhur agar diampuni Allah SWT.
Suastri harus nyumbang semuanya walimatul ,,urusy saat mendatangi
walimah perkawinan dalam masyarakat Gondorio Semarang. Hal ini
dimaksudkan agar orang yang mempunyai hajatan tersebut tidak banyak
hutang, karena sumbangan yang ditrerima akan lebih banyak bila
dibandingkan dengan yang menyumbang hanya satu orang, suami atau istri
saja.b

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa tradisi yang dijalankan
lebih mengutamakan pada doa yang dibacakan, bukan hanya membuat
acara yang besar dan meriah. Perbedaan penelitian terdapat pada tradisi
namat yang mengutamakan acara yang meriah dan ada sedikit unsur agama
dengan menyanyikan sholawat.

. Jurnal yang ditulis oleh Yapiter Marpi berjudul “Keabsahan Hukum

Pernikahan Tanpa Adanya Walimatul Ursy di Masa Kahar Pandemi Covid-
19” diterbitkan tahun 2020. Hasil penelitian menyatakan bahwa pernikahan
yang dilangsungkan sesuai dengan syariat Islam tetapi tidak membuat

resepsi atau acara walimatul ursyi sah pernikahannya, karena tanpa acara
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yang meriah pernikahan dapat berjalan dengan sederhana dengan
memenuhi rukun dan syarat dah nikah.”

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui jika tidak

melaksanakan walimah al-urs hukum pernikahannya tetap sah, sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang dibuat penulis pada tradisi namat dan
tempat lokasi penelitian yang berbeda.
Jurnal yang ditulis oleh Sri Mulyani berjudul “Konsep Pelaksanaan
Walimatul Ursy Menurut Figh Syafi“iyyah” diterbitkan pada tahun 2023.
Hasil penelitian menyatakan bahwa pelaksanaan upacara atau disebut
walimah al,,ursy yang dilaksanakan pada saat akad nikah atau sesudahnya
atau bahkan setelah berkumpulnya suami istri. Pandangan Figh Syafi'iyyah
terhadap pelaksanaan walimah al-'ursy boleh dilaksanakan bahkan
dianjurkan, pelaksanaannya harus sesuai dengan ketentuan syariat yakni
tidak berlebih-lebihan, harta yang di tasarutkan merupakan harta yang halal,
dilaksanakan untuk mengumumkan kegembiraan dan dalam rangka
menjalin silaturrahmi diantara sanak saudara dan kerabat.®

Berdasarkan penelitian di atas, membahas tentang ketentuan
pelaksanaan walimatul ursy yang tidak boleh melebihi ketentuan atau

kemampuan setiap orang. Sehingga perbedaan ini terlihat jelas jika dalam

Muyassarh,”
" Yapiter Marpi, “Keabsahan Hukum Pernikahan Tanpa Adanya Walimatul Ursy di Masa

Kahar Pandemi Covid-19,” As-Syar*i: Jurnal Bimbingan dan Konseling Keluarga 2 (2020): h.

190.

8 Sri Mulyani, “Konsep Pelaksanaan Walimatul Ursy Menurut Figh Syafi “iyyah,”
Universa; Grace Journal: Scientific Multidisciplinary 1, no. 1 (2023): h. 61.
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tradisi namat harus dilaksanakan dengan meriah dan ramai tamu
undangannya.

Skripsi yang ditulis oleh Saputri Neliyanti berjudul “Tradisi Walimatul Urs
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Tulung Aman Kecamatan
Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur)” tahun 2020 pada Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro. Hasil penelitian menyatakan bahwa Walimatul
Urs di Desa Tulung Aman merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan
berkaitan dengan dilangsungkannya sebuah pernikahan. Meskipun tujuan
awalnya dalam mengadakan Walimatul ,,urs adalah baik, akan tetapi
dampak yang diakibatkan merugikan masyarakat. Islam diturunkan untuk
kemaslahatan umat bukan untuk kemudhartan. menyelenggarakan
walimatul urs tidaklah memberatkan diri, apalagi menyelenggarakan
walimah hanya sekedar pamer kekayaan atau mencari kehormatan. Islam
melarang keras perilaku seperti ini merupakan perbuatan riya “. Rasulullah
SAW sendiri telah mencontohkan pelaksanaan walimah adakalnya
menyembelih kambing dan adakalanya pula hanya menyuguhkan kurma

kering, susu dan minyak samin.

Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa
membahas tentang walimah al-ursy. Praktik yang dilakukan oleh
masyarakat sering kali berlebihan dan mengakibatkan kemudharatan,
perbedaan setiap adat dan budaya membuat penulis meneliti tentang tradisi
namat. Penulis membahas penelitian dengan judul “Pandangan Masyarakat

Desa Tanjung Raya mengenai tradisi namat pada Walimah Al-ursy”.
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G. Penjelasan Judul

Definisi operasional dilakukan untuk menghindari salah penafsiran

ketika memahami judul penelitian ini, maka penulis mejelaskan istilah dan

maksud judul, beberapa hal yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Walimah al-Ursy (Pesta Pernikahan)

Walimah al-Ursy terdiri dari dua kata yaitu walimah dan al-ursy.
Walimah artinya berpesta, mengadakan jamuan, kenduri, tali, sabuk palana,
jamuan, pesta atau pesta perkawinan. Kata a/-Ursy secara bahasa berarti al-
Jjifaf wa al-tazwij atau nikah.® Dapat disimpulkan bahwa kata walimah al-
ursy adalah jamuan pernikahan, pesta pernikahan atau berkumpul dalam
jamuan pernikahan.

Urf (Tradisi)

Tradisi adalah kebijakan turun temurun. Tempatnya di dalam
kesadaran, keyakinan. Dan nilai yang di anut kini serta di dalam benda yang
di ciptakan masa lalu. Tradisi pun menyediakan fregmen warisan historis
yang di pandang bermanfaat.’® sedangkan tradisi Namat adalah sebuah
tradisi yang ada di Desa Tanjung Raya Kecamatan Semende Darat Tengah
Kabupaten Muara Enim. Tradisi ini sudah menjadi tradisi turun-temurun
yang masih berlangsung sampai saat ini. Bahkan jika dalam suatu
pernikahan itu tidak diiringi dengan tradisi ini, maka pernikahan itu akan

terasa kurang sempurna dalam masyarakat Desa Tanjung Raya.

® M. Dahlan R, Fikih Munakahat (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 81.
10 Ratno Lukito, “Tradisi Hukum Indonesia”, 2012, 24.
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H. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah untuk menjawab masalah yang ada di dalam rumusan
masalah, maka dalam penulisan ini haruslah melakukan langkah-langkah
penulisan sebagai berikut.

Metode penelitian merupakan strategi umum yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode diartikan
sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sosiologis
empiris. Metode sosiologis empiris adalah penelitian metode yang menjelaskan
tentang sebuah penelitian hukum yang berfungsi dalam melihat hukum sebagai
arti yang nyata dan meneliti mengenai cara kerjanya hukum dalam lingkungan
masyarakat.

Adapun alasan penggunaan metode ini, berdasarkan atas pertimbangan
bahwa metode ini dinilai mampu untuk dapat mengungkapkan, menganalisa,
dan memberikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Dalam
penggunaan metode sosiologis empiris ini dituntut untuk dapat mengkaji
tentang “Tradisi Namat pada pesta pernikahan di Desa Tanjung Raya dalam

perspektif hukum islam ™.

10 Mardalis, Metode penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h 24.
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Untuk memperoleh efektifitas langkah dan memaksimalkan hasil dari
penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode berikut ini:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilihat dari objeknya termasuk penelitian kualitatif
atau lapangan (field research) yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan
dilingkungan masyarakat tertentu. Penelitian ini membahas dan menelaah
Tradisi namat pada pesta pernikahan di Desa Tanjung Raya dalam
perspektif hukum islam

2. Metode Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode yuridis dan empiris, penelitian yuridis empiris merupakan
penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan
hukum norma secara langsung pada setiap peristiwa hukum yang terjadi
dimasyarakat. Dimana pada penelitian ini untuk mengetahui tinjauan
hukum islam terhadap tradisi Namat yang ada di desa Tanjung Raya.

3. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini terbagi menjadi:
a. Data primer
1. Data wawancara
data yang diperoleh langsung melalui penelitian terhadap subyek

penelitian. Data diperoleh langsung dari wawancara terhadap Tokoh
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agama, Tokoh adat, Kepala desa, Sekertaris desa, Kepala TU dan

Umum Desa Tanjung Raya.
2. Data Observasi

berisi observasi pada saat awal penelitian. Pada penelitian ini

penelitian bertindak sebagai non partisipan.
3. Dokumentasi
berisi dokumentasi atau foto serta rekaman pada saat penelitian.

b. Data skunder
Data ini diperoleh dari data data literatur kepustakaan, buku, jurnal,

artikel dan sumber lain yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini

4. Teknik Pengumpulan Data

h. 67.

Dalam setiap kegiatan penelitian selalu ada kegiatan pengumpulan
data yang dilakukan, guna untuk mengumpulkan data-data. Karena
penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara dan
dokumentasi.!! Wawancara atau interview yakni melalui kontak hubungan
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data yang
mengacu kepada pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan disusun
sebelumnya. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi pengembangan.

Responden yang diwawancarai adalah Masyarakat Desa Tanjung Raya.

11 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
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5. Keabsahan Data

Data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan data
pada intinya belumlah memberikan peranan besar bagi suatu penelitian,
dengan alasan bahwa data tersebut masih sebuah data mentah yang masih
perlu diolah dan bahkan masih memerlukan pengabsahan data.

Berdasarkan hal tersebut maka untuk mengabsahkan data yang telah
peneliti dapatkan, maka teknik yang digunakan adalah dengan triangulasi.
Triangulasi adalah salah satu dari banyak teknik pengabsahan bahan dan
data hukum yang sudah terkumpul. Teknik pengabsahan ini ialah dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada dasarnya ada beberapa
macam teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode,
triangulasi peneliti dan triangulasi teori. Namun, pada penelitian ini untuk
memperoleh tingkat keabsahan data, yang digunakan adalah triangulasi
sumber yaitu membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang disebut metode
kualitatif.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode

ilmiah, karena dengan analisalah, data tersebut dapat diberi arti dan makna

yang berguna dalam masalah penelitian.
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu pemaparan kembali dengan
kalimat yang sistematis untuk memberikan gambaran terhadap
permasalahan yang ada. Kemudian pengelolahan data menggunakan
beberapa metode, pertama yaitu metode deskriptif, metode yang bertujuan
untuk menggambarkan data yang telah terkumpul. Kedua yaitu metode
deduktif, metode yang menggunakan penalaran dengan menarik kesimpulan
yang mulai dari pernyataan-pernyataan umum menuju pernyataan-
pernyataan yang lebih khusus. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian
menjadi hasil akhir.?2

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca memahami isi penulisan dari skripsi ini
maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan, dalam bab ini dimuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian literature, penjelasan judul, metode penelitian, serta
sistematika penulisan.
BAB II : Landasan Teori, yang berisikan defenisi tentang Walimah al-ursy,

Urf, Maslahah

12 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 210.
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BAB III: Gambaran Umum Latar Penelitian, dalam bab ini berisi tentang
gambaran geografis, historis, sosial budaya pada Masyarakat Desa Tanjung
Raya.

BAB IV: Hasil Penelitian, dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran
kondisi objek penelitian, tradisi namat, pandangan masyarakat desa tanjung
raya tentang tradisi namat, dampak tidak melaksanakan tradisi namat bagi
masyarakat desa tanjung raya.

BAB V: Kesimpulan Dan Saran, bab ini berisi uraian yang berisikan

kesimpullan Dan saran



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Walimah Al-Ursy
a. Pengertian Walimah Al-Ursy (Pesta Pernikahan)

Walimah (4« 1Y) artinya al-jam “u yaitu kumpul, sebab antara suami
dan isrti berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat dan para tetangga.
Walimah (4«ds!)) berasal dari bahasa arab (als)) yang artinya makanan
pengantin, maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam
acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu
undangan atau lainnya.’® Secara terminologi walimah al-ursy adalah suatu
pesta yang mengiringi akad pernikahan, atau perjamuan karena sudah
menikah. Walimatul sendiri diserap dalam bahasa Indonesia menjadi
walimah, dalam figh Islam mengandung makna yang umum dan makna
yang khusus.

Sumber hukum Islam ini merupakan acuan yang sangat mendasar
bagi setiap perbuatan seseorang mukallaf baik dalam persoalan ibadah
maupun persoalan muamalat. Sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana

firman Allah swt dalam QS, Al-isra/17:27 sebagai berikut:

TR AR B < A T I Rt T
15548 45 laidd! H83 calaad| Gls51 15518 Gy i) O

13 Sri Mulyani, “Konsep Pelaksanaan Walimatul Ursy Menurut Figh Syafi “iyyah,”
Universa; Grace Journal: Scientific Multidisciplinary 1, no. 1 (2023): h. 56.
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Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-
Isra: 27)

Berdasarkan ayat diatas menunjukkan bahwa walimatul ursy sesudah
akad nikah memiliki dasar hukum yang kuat yang bersumber dari Alquran
hanya saja realisasinya jangan sampai berlebih-lebihan dan bertentangan
dengan Syariat agama Islam.

Makna yang umum adalah seluruh bentuk perayaan yang melibatkan
banyak orang. Sedangkan walimah dalam makna khusus disebut dengan
walimah al-ursy, yang mengandung pengertian peresmian perkawinan yang
tujuannya untuk memberitahukan kepada khalayak ramai bahwa kedua
pengantin telah resmi menjadi suami istri, sekaligus rasa syukur kepada
Allah atas berlangsungnya perkawinan tersebut.

Menurut Imam Syafi’i, bahwa Walimah terjadi pada setiap dakwah
(perayaan dengan mengundang seseorang) yang dilaksanakan dalam
rangka untuk memperoleh kebahagian yang baru. Yang paling mansyur
menurut pendapat yang mutlak, bahwa pelaksanaan walimah hanya dikenal
dalam sebuah pernikahan

Menurut Sayyid Sabiq, walimah diambil dari kata al-walmu dan
mempunyai makna makanan yang dikhususkan dalam sebuah pesta
pernikahan. ¥* Dalam kamus hukum, walimah adalah makanan pesta

perkawinan atau tiap-tiap makanan yang dibuat untuk undangan atau

lainnya undangan.

14 Sayyid Sabiq, dalam fikih Sunnah : 201 dan kitab Nailul Authar



h. 132.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
Walimah al-Ursy adalah upacara perjamuan makan yang diadakan baik
waktu akad, sesudah akad, atau dukhul (sebelum dan sesudah jima’). Inti
dari upacara tersebut adalah untuk memberitahu dan merayakan pernikahan
yang dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur dan kebagian kedua
mempelai atau kedua keluarga.

Dasar Hukum Walimah Al-Ursy

Hukum walimah al-ursy untuk pengantin adalah sunnah, ketentuan
ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Bahkan, sebagian ulama ada
yang
mengatakan hukumnya wajib hal tersebut berlandaskan kepada adanya
perintah dari Rasulullah dan kita mempunyai kewajiban untuk mendatangi
undangan walimah tersebut.®

Nabi Muhammad Saw mengatakan kepada Abdurahman bin Auf ra.
ketika ia telah memberitahu kepada Nabi kalau ia telah menikah

berdasarkan kepada sabda beliau:*®
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Artinya: “Dari Anas, ia bekata “Rasulullah Saw Belum pernah
mengadakan Walimah untuk istri-istrinya, seperti beliau mengadakan

15 Siti Zulaikha, Figh Munakahat (Yogyakarta: Idea Press, 2015), h. 97.
16 Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
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Walimah untuk Zainab, beliau mengadakan Walimah untuknya dengan
seekor kambing.” (HR. Bukhari dan Muslim)

“.s 33
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] Telah
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Manshur bin Shafiyyah] dari
[Ibunya Shafiyyah binti Syaibah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam mengadakan walimah terhadap sebagian dari isteri-isterinya,
vakni dengan dua Mud gandum.

Berdasarkan hadits tersebut di atas menunjukan bahwa walimah itu
boleh diadakan dengan makanan apa saja, sesuai kemampuan. Hal itu di
tunjukan oleh Nabi saw bahwa perbedaan perbedaan walimah beliau bukan
membedakan atau melebihkan salah satu dari yang lain, tetapi semata-mata
disesuaikan dengan keadaan ketika sulit atau lapang.t’

c. Pelaksanaan Walimah Al-Ursy

Pada masa Rasulullah saw beliau selalu melakukan walimatul urs

setelah pelaksanaan akad nikah dan hanya memerintahkan sahabat

(pengantin pria) yang mampu untuk mengadakan walimah al-ursy. Hal ini

terlihat dalam salah satu hadist berikut:8

17 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram Kitab Hukum-hukum
Islam (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2011), h. 133.

18 Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadist rasulullah SAW (Metro: STAIN
Jurai Siwo Metro, 2015), h. 91.
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Artinya: “Dari anas, ketika Rasulullah saw melihat Abd. arRahman ibn
, Auf ada warna kuning, Rasulullah saw bertanya: kenapa kuning-kuning
seperti ini? “Abd al-Rahman menjawab. aku baru saja menikahi seorang
perempuan dengan mahar emas seberat sebiji kurma. Rasulullah saw
mengatakan: semoga Allah memeberikan berkah kepadamu dan adakanlah
walimah meskipun hanya dengan seekor kambing”.

Dari hadits di atas, diketahui bahwa Rasulullah saw memerintahkan
kepada pengantin laki-laki yang baru saja menikah untuk melakukan
walimatur ,,urs. Di samping itu, pengantin laki-laki yang diperintah adalah
pengantin yang mampu untuk melakukan walimah al-ursy tersebut. Dengan
demikian pelaksanaan walimah alursy adalah pengantin laki-laki. Keluarga
pengantin laki-laki atau perempuan tidak dibebani untuk mengadakan
walimah al-ursy anaknya, kecuali jika keluarga pengantin laki-laki atau
perempuan dengan kehendak sendiri melakukannya.

Pernikahan sebagai salah satu akad mempunyai konsekuensi hukum
terhadap halalnya hubungan antara laki-laki dan perempuan yang
sebelumnya haram. Oleh sebab itu, pelaksanaan akad pernikahan tidak
boleh disembunyikan dari masyarakat minimal masyarakat sekitarnya.'®

Hadits Nabi yang lain bahwa Rasulullah saw menyuruh agar

pernikahan itu diberitahukan secara terbuka dan jangan sembunyikandari

19 Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadist rasulullah SAW. h. 88.
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masyarakat minimal masyarakat sekitar. Salah satu hadits dijelaskan bahwa

pernikahan harus diberitahukan kepada khalayak ramai:
()ad¥l 034 b i BT 5318 (s 4553 Wha . i () das G5
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Artinya: 7 Ahmad bin Mani’ telah menceritakan pada kami, Yazid bin
Harun telah menceritakan pada kami, Isa bin Maimun al-Anshori telah
mengkhabarkan dari Qosim bin Muhammad, dari Aisyah berkata:
Rasulullah SAW bersabda: umumkanlah pernikahan ini!Rayakanlah di
dalam masjid. Dan pukullah alat musik rebana untuk memeriahkan
(acara)nya.” (H.R. At-Tirmudzi)?°

Berdasarkan hadits di atas, diarahkan agar pernikahan dilaksanakan
di masjid, karena masjid biasanya dihadiri oleh jama“ah untuk
melaksanakan ibadah. Diarahkan juga untuk memukul alat kesenian
(gendang) waktu pelaksanaan akad nikah, agar menarik perhatian orang
bahwa telah terjadi pernikahan.

Uraian di atas, makawalimah bertujuan untuk memperkenalkan bagi
mereka yang telah melaksanakan akad nikah (perkawinan) untuk berumah

tangga, agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan oleh ajaran agama

Islam

20 HR Tirmiddzi, juz I11, kitab nikah, bab 6, hal 389. Hadits ini jiga dapat ditemukan dalam redaksi
lain, seperti: Ibn majjah di kitab nikah bab 20, dab Ahmad bin hambal juz 4 dan 5
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d. Hukum Menghadiri Undangan Walimah
Untuk menunjukan perhatian, memeriahkan dan membuat gembira

orang yang mengundang, maka orang yang diundang walimah wajib
mendatanginya. Adapun wajibnya mendatangi undangan walimah,
apabila:?

1) Tidak ada udzur syar’i.

2) Dalam walimah itu tidak diselenggarakan untuk perbuatan munkar.

3) Tidak membedakan kaya dan miskin.

Dasar hukum wajibnya mendatangi undangan walimah adalah hadist Nabi

saw sebagai berikut:
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Artinya: “Jika salah seorang diantaramu diundang makan, hendaklah
dijabbah (dikabulkan), jika ia menghendaki makalanlah, jika ia
menghendaki tinggalkanlah.” (HR. Bukhari dan Ahmad)??

Ulama yang berpendapat bahwa hukum menghadiri undangan adalah
wajib kifayah. Namun ada juga ulama yang mengatakan Sunnah, akan

tetapi pendapat pertamalah yang lebih jelas. Adapun hukum mendatangi

undangan selain walimah, menurut jumhur ulama adalah sunnah muakkad.

21 Sohari Sahrani, Figih Munakahat: Kajian Figih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 133.

22 Al-Hafizh Ibn Al-Asqalani, Bulughul Maram: Hadist Hukum-hukum syariat Islam
(Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2011), h. 430.
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Sebagian golongan Syafi’i berpendapat wajib. Akan tetapi, Ibnu

Hazm menyangkal bahwa pendapat ini dari jumhur sahabat dan tabiin

karena hadist-hadits diatas memberikan pengertian tentang wajibnya

menghadiri undangan, baik undangan mempelai maupun walinya.

Secara rinci, undangan itu wajib didatangi apabila memenuhi syarat

sebagai berikut:?®

D)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pengundangnya mukalaf, merdeka, dan berakal sehat.

Undangannya tidak dikhususkan kepada orang-orang kaya saja,
sedangkan orang miskin tidak.

Undangan tidak dituj ukan hanya kepada orang yang disenangi atau
dihormati.

Pengundangnya beragama Islam (pendapat yang lebih sah).

Khusus pula dihari pertama (pendapat yang terkenal).

Belum didahului oleh undangan lain. Kalau ada undangan lain, maka
yang pertama harus didahulukan.

Tidak diselenggarakan kemungkarandan hal-hal lain yang menghalangi
kehadirannya.

Yang diundang tidak ada unzur syarak.

Memperhatikan syarat-syarat tersebut, jelas bahwa apabila walimah dalam

pesta perkawinan hanya mengundang orang kaya saja, hukumnya adalah

makruh. Nabi Muhammad Saw bersabda:

23 Al-Asqalani, Bulughul Maram: Hadist Hukum-hukum syariat Islam h. 431,
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Artinya: “Dari abu Hurairah r.a bahwa Nabi Muhammad Saw Bersabda,
“Makanan yang paling jelek adalah pesta perkawinan yang tidak
mengundang orang yang mau datang kepadanya (miskin), tetapi
mengundang orang yang enggan datang kepadanya (kaya). Barangsiapa
tidak menghadiri undangan, maka sesungguhnya ia telah durhaka kepada
Allah dan Rasul-Nya.” ( HR Muslim)?*

Dari riwayat lain juga disebutkan:
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Artinya: “sesungguhnya Abu Hurairah berkata:” sejelekjeleknya makanan

ialah makanan walimah yang hanya mengundang orang-orang kaya akan
tetapi meninggalkan orang-orang miskin.” (HR. Bukhari)®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaannya

harus sesuai dengan ketentuan syariat yakni tidak berlebih-lebihan, harta yang

di tasarutkan merupakan harta yang halal, pelaksanaan walimah al-"ursy boleh

dilaksanakan bahkan dianjurkan, namunakan untuk mengumumkan

24 Al-Asqalani, Terjemahan Bulughul Maram Kitab Hukum-hukum Islam, h. 431.
25 Ibnu Hajar As-Qalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari Pembahasan

Nikah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), h. 493.
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kegembiraan dan dalam rangka menjalin silaturrahmi diantara sanak saudara

dan kerabat.

. Urf (Tradisi)

Kata tradisi berasal dari bahasa Arab yaitu al-Adat atau Urf'yang artinya
kebiasaan. Secara istilah tradisi merupakan hal yang sudah diketahui oleh
banyak orang dan dilaksanakan oleh mereka, dalam bentuk kata, perilaku atau

sesuatu yang ditinggal oleh masyarakat.

Menurut Abdul Wahab Khalaf urf yaitu:?

il pildail Fda Janil 5oLy (g udi] ccdddenl by

Artinya: AI-Urf adalah sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak dan
dikerjakan oleh mereka, yang berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang
ditinggalkan. Hal ini dinamakan pulah dengan al-adah. Dalam bahasa ahli
syara " tidak ada perbedaan antara al-urf dan al-adah.

Menurut Al-Jurjaniy yang dikutip oleh Abdul Mudjib bahwa al-, adah
merupakan:?’

sl wilidas! Fed e Janil 530l (g i Eidididen! Ly

Artinya: al-,,adah adalah sesuatu perbuatan maupun perkataan yang terus-
menerus dilakukan oleh manusia karena dapat diterima oleh akal, dan manusia
mengulang-ulanginya secara terus menerus

% Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Figih (Al-Nashr Wal-Tauzrik, 1978), h. 89.
27 Abdul Mujib, Kaidah-kaidah Ilmu Figih (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 44.



30

Al-,,urf adalah sesuatu perbuatan maupun perkataan yang jiwa merasa
tenang dalam mengerjakannya, karena sejalan dengan akal sehat dan diterima
oleh tabiat. Al-,,urf juga merupakan hujjah, bahkan lebih cepat untuk dipahami.

Adat adalah tradisi pernikahan yang memiliki ekspresi yang berbeda-
beda pada masing-masing etnis di Indonesia. Misalnya kewajiban mahar oleh
pihak laki-laki yang diberikan kepada pihak perempuan dalam masyarakat
Bugis dikenal sompa dan doi "menre".?®

Kebudayaan menjadi fungsi yang sangat besar bagi manusia karena
setiap manusia dalam masyarakat selalu menemukan kebiasaan baik atau buruk
bagi dirinya. Kebiasaan yang baik akan diakui dan dilaksanakan oleh orang lain
yang kemudian dijadikan dasar bagi hubungan antara orang-orang tertentu,
sehingga tindakan itu menimbulkan norma atau kaidah Norma atau kaidah itu
disebut juga dengan adat istiadat. Desa Tanjung adalah salah satu dari desa yang
masih memiliki adat istiadat yang masih sangat kental budaya serta tradisi nya.

Masyarakat Tanjung Raya adalah masyarakat yang unik. Masyarakat
yang mempunyai sensifitas dan fanatisme keagamaan yang cukup tinggi di satu
sisi, namun masih cukup kuat dalam mempertahankan adat dan tradisi di sisi
lain. Walaupun adat dan tradisi tersebut hanyalah berlandaskan pada mitos-
mitos yang tidak bisa diterima oleh akal sehat, tetapi tetap mereka pertahankan.

Salah satu tradisi yang masih dipertahankan di Desa ini adalah Tradisi Namat.

28 Rusdaya Basri dan Fikri, “Sompa dan Du’i Menre dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat
Bugis,” Ibda: Jurnal Kajian Islam dan Budaya 16, no. 1 (2018): h. 1.
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a. Makna Tradisi bagi Masyarakat
Imam Bawahi mengatakan ada 3 makna tradisi atau urf bagi
Masyarakat, yakni:?®
1. Sebagai wadah ekspresi keagamaan

Tradisi sebagai wadah penyalur keagamaan dalam suatu masyarakat
2. Sebagai alat pengikat kelompok

Pada hakikatnya, manusia sebagai makhluk sosial yang berkelompok,

karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri dan selalu

membutuhkan bantuan orang lain. Adapun cara yang bisa dilakukan
sebagai pengikat suatu kelompok adalah dengan adanya tradisi.
3. Sebagai benteng pertahanan kelompok
b. Namat (7radisi Namat)

Namat berasal dari kata melayu tepatnya melayu Sumatera Selatan
yang artinya “arak-arakan” dan sampai saat ini Namat merupakan sesuatu
yang menjadi ciri khas yang melekat pada masyarakat Desa Tanjung Raya,
tentu keberadaannya punya sejarah akan eksistensinya sebagai sebuah
bentuk tradisi budaya

Tradisi Namat pada mulanya berawal dari sikap masyarakat yang
dahulunya terkekang oleh penjajah Jepang yang sering mendapatkan

perlakuan yang tidak baik dalam segala aktifitasnya tidak terkecuali

2 Imam Bawabhi, “Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam” (Surabaya: Al-Tkhlas,1990),h.233
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masalah perkawinan, karena sebelum tradisi Namat ini menjadi satu tradisi
yang sampai saat ini masih diikuti oleh masyarakat Desa Tanjung Raya,
tidak semua golongan dapat melaksanakannya, karena pada mulanya yang
pertama kali memprakarsai akan tradisi Namat ini adalah para penguasa
atau pejabat- pejabat desa, seperti kepala desa pada waktu itu disebut Krio,
bangsawan, kepala suku dan lain sebagainya.®

Salah satu yang mengidentikkan pesta pernikahan di Desa Tanjung
Raya adalah di adakannya tradisi Namat ini. Tradisi namat adalah sebuah
momentum untuk membahagiakan kedua mempelai yang akan berumah
tangga dengan menaikkan kedua mempelai keatas sebuah tandu sambil

berkeliling desa.

% Diambil dari skripsi Imam Budiana “Tradisi Namat Pada Acara Pernikahan Ditinjau Dari
Hukum Islam” (Malang:Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,2010), h. 48.
Wawancara dengan Minhar Minggu 25 April 2010



BAB 111
GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN
A. Gambaran Geografis
1. Lokasi Desa Tanjung Raya
Desa Tanjung Raya merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Semende Darat Tengah, Kabupaten Muara Enim, Sumatera

Selatan.

Y1 Restoran M Hotel = (3) Rekomendasi aktivitas £ Museum @ Transportasiur >

Tj. Raya

Kec. Semendo Darat Tengah
Kabupaten Muara Enim
Sumatera Selatan

Fakta singkat

Tanjung Raya adalah salah satu desa yang berada di
Kecamatan Semenda Darat Tennah Kahiinaten Miara

Gambar 1.3 Lokasi Desa Tanjung Raya

Desa Tanjung Raya ini sendiri terletak di Kecamatan Semende Darat
Tengah dimana luas wilayah 237,25 h. Batas wilayah sebelah utara Desa
Sritanjung, sebelah selatan Desa Pajar Bulan, sebelah barat Desa Kota
Padang, sebelah timur Desa Muara Tenang.

2. Penduduk

Penduduk berjumlah 1.235 jiwa yang terdiri dari 611 berjenis kelamin

laki-laki dan 624 jiwa berjenis kelamin perempuan terdiri dari 341 kartu

keluarga.

33
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Untuk lebih jelasnya, akan penulis laporkan dalam bentuk angka.

No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 611
Perempuan 624
Jumlah 1.235
Jumlah Kartu Keluarga 341

Tabel 3. 1 jumlah penduduk
Sumber: Data Statistik Desa Tanjung Raya Mei 2024

3. Pekerjaan
Masyarakat Desa Tanjung Raya secara garis besar memiliki tingkat
perekonomian menengah kebawah, hal tersebut dapat dilihat dari berbagai
macam profesi yang dijalani oleh masyarakat desa. Sebagian besar mereka
hidup dan mencari nafkah dan hasil pertanian sawah dan kebun. Maka dapat
diketahui bahwa penghasilan utama penduduk desa adalah padi dan kopi.

Data jumlah penduduk yang memiliki pekerjaan sebagai berikut:

No Pekerjaan Jumlah

1. PNS 23

2. Pedagang 24

3. Petani 210

4. Pensiunan 25
Jumlah 282

Sumber: Data Statistik Desa Tanjung Raya Mei 2024

. Agama

Keadaan penduduk ditinjau dari segi agama dimana di Desa Tanjung
Raya berdasarkan data yang diperoleh adalah 100 % beragama Islam.
Agama tersebut merupakan agama warisan dari nenek moyang sejak
masuknya agama Islam ke Daerah Semende. Jadi, agama tersebut bukanlah
agama yang baru bagi masyarakat Desa Tanjung Raya yang sekarang ini

atau agama pindahan dari agama lain.
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Menjalankan ibadah sehari — hari masyarakat Desa Tanjung Raya tetap
aktif sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT. Agama tersebut
mereka jadikan landasan hidup sebagai umat yang mengabdi kepada Allah.
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kelompok-kelompok pengajian
kaum ibu dan bapak serta para remaja- remaja, yang dilaksanakan pada hari
Jum’at bertempat di rumah setiap anggota secara bergantian.

Rasa kekeluargaan yang masih sangat terjaga, dapat dilihat jika ada
yang mengalami kesulitan maka yang lainnya dapat juga merasakan. Seperti
halnya jika terdapat disebuah desa ada orang meninggal dunia, maka dalam
desa tersebut mengadakan bantuan yang bersifat persatuan berupa uang atau
beras dan sebagainya, semua ini berdasarkan adat istiadat serta tolong-
menolong.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini tentang

penduduk Daerah Semende yang tergolong 100 % beragama Islam.

No Agama Presentase (%)
1. Islam 100
2. Kristen -
3. Budha -
4, Hindu -
Jumlah 100

Sumber: Data Statistik Desa Tanjung Raya Mei 2024
Berdasarkan data tabel di atas, tabel di atas dapat penulis simpulkan
bahwa keadaan penduduk di Desa Tanjung Raya 100 % pemeluk agama
Islam, tidak ada satupun yang beragama selain dari Islam.

5. Pendidikan
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Kesadaran masyarakat Desa Tanjung Raya tentang pentingnya arti
sebuah pendidikan semakin bertambah dari waktu ke waktu. Hal ini terlihat
dari semakin banyaknya masyarakat yang menyekolahkan putra-putrinya
ke lembaga-lembaga pendidikan formal maupun non formal dengan penuh
antusias, dan ini juga terlihat dari lokasi sekolah yang jauh dari Desa
Tanjung Raya, para orang tua tidak segan segan untuk menyekolahkan
putra-putri mereka walaupun kondisi sekolahnya sangat jauh.

Dewasa ini, tingkat pendidikan formal yang ada dan ditempuh oleh
masyarakat Desa Tanjung Raya semakin berkembang, mulai dari tingkat
pendidikan Taman Pendidikan al-Qur’an, Sekolah Dasar (SD), Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Tingkat pendidikan non formalnya, kebanyakan dilalui di pondok-
pondok pesantren yang ada di luar wilayah desa tersebut. Masyarakat
menempuh pendidikan non formal di pondok-pondok pesantren tersebut
dengan cara nyantri maupun bermukim di asrama pondok pesantren. Orang

yang sedang menempuh jalur pendidikan semacam ini disebut santri.

B. Gambaran Historis
1. Sejarah Suku Semendo
Semende atau dalam beberapa literatur disebut juga Semendo adalah
salah satu suku bangsa yang ada di Kabupaten Muara Enim, Propinsi

Sumatera Selatan. Berangkat dari asal usul masyarakatnya, Semende ini
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berkemungkinan berasal dari sebaran salah satu kelompok dari Basemah
yang ada di Kabupaten Lahat, Propinsi Sumatera Selatan yang dalam
perkembangan kemudian juga akhirnya mendapat pengaruh dari
Kesultanan Palembang.

Berdasarkan kelompok persebarannya, orang Semendo atau Jeme
Semende, terbagi menjadi dua kelompok yaitu Semendo Darat dan
kelompok Semendo Lembak. Orang Semendo Darat bermukim di
Kabupaten Muara Enim, terutama Kecamatan Tanjung Agung dan Muara
Enim yang merupakan bagian dari suku bangsa Lahat. Tetapi karena
kelompok ini memiliki ciri-ciri tersendiri, maka mereka biasanya disebut
dengan orang Semendo. Sedangkan orang Semendo Lembak bermukin di
Kabupaten Ogan Komering Ulu, terutama di Kecamatan Baturaja. Bahasa
Semendo masih termasuk rumpun bahasa Melayu.

Hal ini bisa dibaca dari mitos asal usul komunitas Semendo itu sendiri,
yang sering menyebut akan keberadaan tiga tokoh penting yang selama ini
diyakini sebagai puyang (nenek moyang) mereka. Pengaruh budaya
Basemah sebagai etnis yang telah mempunyai peradaban tinggi di daerah
pedalaman Sumatera Selatan, dan pengaruh Kesultanan Palembang sebagai
pusat peradaban baru yang berpemerintahan, membuat budaya Semende
memiliki ciri khas yang tidak terlepas dari dua kekuatan budaya ini. Apabila
peradaban Basemah lebih mempengaruhi sistem adat dan nilai-nilai budaya
kehidupan, maka peradaban Palembang (kesultanan) membawa pengaruh

pada sistem pemerintahan (marga).
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Semende termasuk komunitas yang banyak bermigrasi ke wilayah
disekitarnya seperti ke Bengkulu, Lampung, Jambi dan ke beberapa daerah
lain di propinsi Sumatera Selatan. Di wilayah migran, komunitas Semendo
ini cenderung mengelompok dengan tetap mempertahankan adat
istiadatnya.!

Sistem kemasyarakatan orang Semendo dipengaruhi oleh adat Simbur
Cahaya dan kini dikenal sebagai penganut agama Islam. Kesenian yang
berkembang di daerah ini juga dipengaruhi oleh unsurunsur kebudayaan

Islam.

81 Zainal Arifin, “Tunggu Tubang: Menganalisa Perempuan Semende,” Musaw 16, no. 2
(2017): h. 235.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Tradisi Namat Pada Pesta Pernikahan Di Desa Tanjung Raya

Namat berasal dari kata melayu tepatnya melayu Sumatera Selatan yang
artinya “arak-arakan” dan sampai saat ini Namat merupakan sesuatu yang
menjadi ciri khas yang melekat pada masyarakat Desa Tanjung Raya, tentu
keberadaannya mempunyai sejarah akan eksistensinya sebagai sebuah bentuk
tradisi budaya. Tradisi Namat pada mulanya berawal dari sikap masyarakat
yang dahulunya terkekang oleh penjajah Jepang yang sering mendapatkan
perlakuan yang tidak baik dalam segala aktifitasnya tidak terkecuali masalah
perkawinan, karena sebelum tradisi Namat ini menjadi satu tradisi yang sampai
saat ini masih diikuti oleh masyarakat Desa Tanjung Raya, tidak semua
golongan dapat melaksanakannya, karena pada mulanya yang pertama kali
memprakarsai akan tradisi Namat ini adalah para penguasa atau pejabatpejabat
desa, seperti kepala desa pada waktu itu disebut Krio, bangsawan, kepala suku
dan lain sebagainya.

Tradisi Namat adalah bagian dari serangkaian pesta pernikahan adat
tunggu tubang (pesta pernikahan anak Perempuan tertua). Tradisi namat ini
dilaksanakan pada saat sebelum mempelai pengantin laki-laki dan Perempuan
melangsungkan resepsi pernikahan yang artinya ialah pada saat melakukan
akad nikah pernikahan, tujuan nya adalah untuk memperkenalkan seta

memberitahu kepada kerabat dan Masyarakat luar bahwa mempelai laki-laki

39



40

dan perempuan sudah sah menjadi pasangan suami istri serta telah resmi
berumah tangga serta mengindari dari fitnah.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Efrizal selaku Kepala Desa Tanjung
Raya:

Tradisi namat itu rentetan dari adat tunggu tubang, yang mana yang

dilaksanakan pada waktu sebelum resepsi pernikahan sekaligus

memperkenalkan kepada Masyarakat bahwasanya yang namat tersebut

sudah sah menjadi 2 laki isteri.®

Menurut Bapak Efrizal, bahwasanya tradisi ini adalah rangkaian dari
pesta pernikahan yang ada di daerah Semende yang bertujuan untuk
memeperkenalkan kepada Masyarakat bahwa kedua mempelai telah resmi
berumah tangga sehingga tidak menimbulkan fitnah dikemudian hari.

Sedangkan secara Bahasa Namat sama dengan mengakhiri, sedangkan
secara istilah artinya Mengakhiri masa lajang atau (masa gadis untuk
perempuan dan masa bujang untuk laki-laki). Tradisi namat ini dilaksanakan
sebelum acara resepsi pernikahan artinya sebelum diadakan pesta pernikahan
maka dilaksanakan tradisi namat. sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Edwar selaku Kaur TU dan Umum, yakni:

Secara bahasa namat artinya mengakhiri, namun secara istilah namat

berarti mengakhiri masa lajang, sedangkan yang dimaksud tradisi namat

adalah tradisi yang dilaksanakan oleh suku Semende apabila telah terjadi

32 Wawancara Dengan Efrizal, S.Pd Kepala Desa Tanjung Raya, Kec. Semende Darat Tengah Jumat
8 Juni 2024 Pukul 11.15 WIB
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pernikahan dan acara namat ini telah dilaksanakan sebelum acara
resepsi atau dalam istilah suku semende sebelum acara nampunka kule
simah makan nasi.®

Istilah lain nya dari pesta pernikahan yang ada di Desa Tanjung Raya
Masyarakat menyebutnya dengan istilah “Bagok an” bagok an adalah istilah
dari pesta pernikahan di daerah semende. Pesta pernikahan di daerah Semende
sangatlah meriah mulai dari dekorasi yang sangat rame, riasan pengantin,
jamuan pada saat pernikahan serta banyak hal lain nya. Namun acara yang
paling identik dengan pesta pernikahan(bagok an) yang ada di Semende adalah
tradisi namat ini karena tradisi mamat ini sudah menjadi ciri khas pesta
pernikahan atau bagok an pada Masyarakat semende.
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ria Sasnita selaku Sekertaris Desa Tajung
Raya, beliau menyampaikan bahwa:

Tujuan nya membuat tuan aguk dan para undangan yang hadir/datang

bahagia, pada prinsipnya Masyarakat Tanjung Raya khususnya masih

sangat antusias dengan adanya tradisi namat ini.>*

Menurut beliau, Namat ini sebagi ciri khas dan memberikan kebahagiaan
kepada tuan rumah dan juga para tamu undangan yang hadir pada pesta

pernikahan di Desa Tanjung Raya. Selain itu, Masyarakat Desa Tanjung Raya

masih sangat antusias dengan diadakannya Tradisi Namat ini pada pesta

33 Wawancara Dengan M. Edwar Fornawansah, S.Pd Kaur TU dan Umum Desa Tanjung Raya,Kec.
Semende Darat Tengah Rabu 5 Juni 2024 Pukul 01.00 WIB

3 Wawancara Dengan Ria Sasnita Sekretaris Desa Tanjung Raya, Kec. Semende Darat Tengah
Rabu 6 Juni 2024 Pukul 10.00 WIB
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pernikahan, Masyarakat sangat antusias dengan tradisi Namat ini karena tradisi
namat ini adalah tradisi yang unik karena Masyarakat berbondong-bondong
serta mereka ikut menonton tradisi namat ini karena mereka ikut menyaksikan
kedua mempelai ditandu diatas tandu layaknya raja dan ratu yang diarak oleh
tim Bapak-bapak (Amanatak/terbangan) berkeliling desa.
Sedangkan menurut Bapak H.Darwis selaku Tokoh Agama yang menjabat
sebagai Imam masjid dan guru ngaji menuturkan bahwa:
Karene di semende ni care nerime warisan itu bermacam-macam,
pendapat macam-macam sehingge berbeda kite antare di SDU dan SDL
berbeda. Jeme SDL namat dkde ditandu karene masih namat namenye
jalan kaki, kalu kite jeme SDT ni kite ditandu karene ditandu tu titu
mengingatkan Sejarah Kerajaan sriwijaya, karene seorang raja dan ratu
itu dimasuk kereta kuda dulu, kalu kite di semende karene mempelai
wanita dan mempelai laki-laki itu sangat dihormati dan dibanggakan
sehingga die ditandu. Bebeda kite ulu nga laut, kalu ulu dengan laut tu
dkde ditandu tapi masih die istilah nye namat tu tapi pengantin nye tu
Jjalan kaki, kalu kite di SDT khususnye (Sri tanjung, tanjung raya, tenam
bungkuk,kota padang, gunung agung, rekimai jaya, matang pauh)
ditandu. Klu lah martenang lah lain walaupun kite same SDT dkde same
lagi, kite masih mempermuliakan pengantin itu dengan silsilah Kerajaan
sriwijayah karene raja dan ratu itu die naik kereta, karene naik kereta itu
paling mulia seorang raja kan, Kerajaan sriwijaya. Karene mempelai

Wanita itu ditandu, yang menandu itu anak kandang/terdiri dari tunggu
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tubang (tunggu tubang dari pihak laki-laki dan tunggu tubang pihak
mempelai Perempuan.®

Di daerah semende tentunya terbagi menjadi 3 kecamatan, Kecamatan
Semende darat ulu, Kecamatan Semende darat tengan dan Kecamatan Semende
darat laut. Menurut beliau cara melestarikan budaya pada 3 kecamatan ini
berbeda tetapi tetap sama tujuan nya, seperti yang dipaparkan pada paragraf
diatas bahwa hanya di Semende Darat Tengah yang pengantin nya diarak
menggunakan tandu pada saat prosesi tradisi Namat, dan tanjung raya adalah
salah satu desa yang berdada di kecamatan Sdt yang pada saat Namat mempelai
ditandu menggunakan tandu, beliau menuturkan bahwa mempelai ditandu itu
mempunyai keistimewaan sama semperti raja dan ratu yang ditandu menuju
singgasana.

Bapak Edwar menambahkan bahwa Namat adalah sebuah tradisi yang
unik dan membutuhkan beberapa persipan khusus seperti persiapan tandu
pengantin, tandu ini terbuat dari bambu yang dipbentuk runcing sepatu perahu
dimana yang membuat tandu ini adalah keluarga dan kerabat secara gotong
royong kemudian pada saat Namat mempelai akan naik keatas tandu dan diarak
berkeliling desa di iringi oleh keluarga kedua mempelai.®® Hal ini juga senada

dengan pendapat Ibu Ria sasnita sekalu Sekretaris desa:

%Wawancara Dengan H.Darwis, S.Pd.I Tokoh AgamaDesa Tanjung Raya, Kec. Semende Darat
Tengah Rabu 6 Juni 2024 Pukul 08.30 WIB

% Wawancara Dengan M. Edwar Fornawansah, S.Pd Kaur TU dan Umum Desa Tanjung Raya, Kec.
Semende Darat Tengah Rabu 5 Juni 2024 Pukul 01.00 WIB
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Ketentuan melakukan tradisi namat ini yang pertame, membuat
penanduan untuk pengantin kemudian yang kedua, memanggil group
terbangan (amanatak) yang tujuannya untuk memeriahkan acara.’’

Menurut Ibu Ria sasnita, ada dua ketentuan sebelum melaksanakan tradisi
namat ini supaya tradisi ini berjalan lancar, yang pertama harus membuat tandu
untuk pengantin kemudian yang kedua harus memanggil group
amanatak/terbangan yang tujuan nya untuk memeriahkan acara pernikahan di
Desa Tanjung Raya.

Namun ada beberapa kendala yang dialami Masyarakat saat hendak
melaksanakan tradisi Namat ini salah satu nya karena dana yang dikeularkan
cukup besar untuk mengadakan tradisi ini, seperti yang disampaikan oleh
Bapak Jumsah, beliau menyampaikan bahwa:

Dana yang diadakan untuk acara tradisi namat, kalu die berbentuk tunggu
tubang itu sangat besak karene pacak namat itu tunggu tubang nak ngadeka
perbiye istilahnye. Nak ngadeka penyembelihan kaki 4 mangke die pacak
namat, kalu die bukan tunggu tubang die boleh-boleh saje melaksaneka
namat dan dana nye dibawah acara namat tunggu tubang, jdi die agak kecik
dikit. Untuk dananye kalu die tunggu tubang ngadeka acara namat nga

penyembelihan kaki 4 itu sedikdenye makai dana hampir 60 juta, kalu

bukan tunggu tubang die anak tengah itu minimal 30 juta.3®

37 Wawancara Dengan Ria Sasnita Sekretaris Desa Tanjung Raya, Kec. Semende Darat Tengah
Rabu 6 Juni 2024 Pukul 10.00 WIB

38 Wawancara Dengan Jumsah Tokoh Adat Desa Tanjung Raya, Kec. Semende Darat Tengah Senin
10 Juni 2024 Pukul 21.00 WIB
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Berdasarkan keterangan dari narasumber Bapak Jumsah, bahwa biaya
yang dibutuhkan cukup besar untuk melakukan tradisi namat karena untuk anak
Perempuan pertama yang menikah (Tunggu Tubang) selain acara namat juga
harus menyembelih hewan kaki 4 dan itu biaya berkisaran antara 30 hingga 60
juta rupiah, selain itu, pada saat acara namat kedua mempelai akan di
arak/berkeliling seda menggunakan tandu yang dibuat oleh kerabat dan
keluarga kemudian diarak.

Bapak Depriansyah selaku toko agama desa tanjung raya menyampaikan
Bahwa:

Tadisi Namat ini dikde wajib atau tidak wajib karne di dalam adat
memang ade yang wajib ade yang dikde untuk namat ini tidak termasuk
hal yang wajib di laksenkah oleh setiap masyarakat memang ade hal yang
wajib tetapi untuk tradisi namat ini termasuk yang tidak wajib salah satu
yang wajib itu tidak termasuk wajib di laksanekah salah satu contoh yang
wajib itu misalnye yang bagukah tunggu tubang itu hal yang wajib untuk
namat itu tidak termasuk yang wajib dalam pandangan agame islam atau
dalam pandangan kami sebagai toko agame di tanjung raye.®®

Berdasarkan keterangan narasumber bapak depriansyah, bahwa Tradisi
Namat ini tidak wajib di laksanakankan karena tradisi namat ini bukan salah
satu hal yang wajib di laksanakan dalam tradisi tradisi yang ada di desa tanjung

raya.

39 Wawancacara Dengan Depriansyah Toko Agama Desa Tanjung Raya, Kec, Semende Darat
Tengah Senin 10 juni 2024 Pukul 22.30 WIB
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Adapun Menurut Bapak M Dawari Selaku Toko Adat Kec, Semende Darat
Tengah Bahwa:
Sejarah tradisi namat ini sejak adanya adat dan budaya semende sampai
mak ini cuman tanjung raye ini yang namat ini masih di tandu kalu SDL
die dkd lagi di tandu juge terdapat sanksi sosial jika tidak melaksanekah
namat ini di antare nye kurangnye meriah atau sanksi moral karne suatu
waktu kite di tuntut oleh apik jurai untuk melaksanekah namat/baguk an
kalu kite melaksanekah pernikahan apelagi tunggu tubang.*®
Berdasarkan keterangan narasumber Bapak M Dawari bahwa : Sejarah
tradisi namat adanya sejak adat dan budaya semende ada dan sampai saat ini
yang masih secarah adat budaya asli semende itu di desa tanjung raya karena di
kecamatan atau desa lain itu namat tidak lagi di tandu atau tidak lagi sejarah
adat yang pertama. Juga terdapat sanksi sosial dan moral jika tidak
melaksanakan tradisi namat di antaranya yaitu sanksi sosial kurangnya meriah
suatu pesta pernikahan tersebut dan sanksi moral yaitu kita akan di tuntut oleh
keluarga baik dari pihak laki laki ataupun pihak perempuan apalagi kita
menikah dengan anak perempuan tertua di sebut tunggu tubang.
Adapun menurut Bapak Ainal Akram sebagai tuan rumah pelaksanaan walimah
atau tradisi namat adalah
Dana ye di habiskah selame ngadekah baguk an kisah di akad nikah

sampai aghi agungnye namat kisaran 45 juta seluruh nye kisah di beli

40 Wawancara Dengan M Dawari Toko Adat Kec, Semende Darat Tengah Senin 10 Juni 2024 Pukul
19.20 WIB
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ramuan ndek baguk beli kebau ndek nyembelih sampai ke buat tandu ndek
ngarak pengantin. Waktu ye di perlukah selame baguk 4 aghi namat ini
biasenye di lakukah di aghi agungnye ame kate kite, mulai dari jam 9.00
wib sampai jam 11.00 wib kadang ade juge mulai dari jam 10.00 wib
tegantung nggak tuan ghumah yang ngadekah acarah tersebut karne
dikbie ketentuan jam dalam melaksanekah namat tersebut. Namat ini
bekeliling dusun kisah di ghuma di iringi keluarge kedue belah pihak di
iringi pule group amanatak/terbangan ibuk ibuk rebana ayan ayan
sampai ke ghuma lagi di lanjutkah acarah di ghuma mulai kisah di
sambutan tuan ghuma sampai ke akhir acarah dilanjutkah lagi makan
besame nggak sanak family kerabat tamu undangan gak seluruh yang
hadir itulah kire kire tradisi namat ini di lakukah. Dekbie paksean
ngadekah tradisi namat ini karne sesuai nggak kemampuan kite tegantung
nggak kite kalu kite ndak meriah kite ngadekah tradisi namat ini, kalu kite
dkd mampu atau ndak sekedar akad nikah jadi pule karne dikbie paksean
atau dikbie pule sanksi adat kalu kite dkd ngadekah tradisi namat ini.**
Berdasarkan keterangan keterangan narasumber bapak ainal akram selaku
tuan rumah yang mengadakan tradisi namat adalah : Dana yang di habiskan
selama mengadakan acarah tersebut mulai dari persiapan untuk akad nikah
sampai pelaksanaan walimah al-ursy hingga pelaksaan tradisi namat adalah 45

juta rupiah merangkup mulai beli satu ekor kerbau atau sapi dan peralatan

41 Wawancara dengan Bapak Ainal Akram selaku tuan rumah pelaksanaan tradisi namat di desa
tanjung raya, sabtu 12 juli 2024 pukul 15.00 wib
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peralatan lain yang harus di persiapkan untuk mengadakan walimah dengan
tradisi namat. Menurut bapak Ainal waktu yang di perlukan selama pelaksanaan
walimah biasanya 1 sampai 4 hari mulai dari hari persiapan sebelum akad nikah
sampai hari dimana tradisi namat ini di laksanakan tetapi juga tergantung dari
acarah yang akan diadakan oleh tuan rumah tersebut, untuk pelaksanaan tradisi
namat itu sendiri di lakukan di hari inti dari acarah atau di hari akhir walimah
memakan waktu sekitar 2 jam biasanya di laksanakan di pagi hari mulai dari
jam 9.00 WIB - 11.00 WIB juga terkadang ada yang mengadakan mulai dari
jam 10.00 WIB. Tergantung dari tuan rumah yang akan mengadakan namat
tersebut karna tidak ada ketentuan jam dalam melakukan tradisi namat di dalam
adat. Menurut bapak ainal tidak ada paksaan dalam melaksankan tradisi namat
karena sesuai dengan kemampuan kita mengingat biaya yang di perlukan untuk
melaksanakan tradisi namat ini cukup besar. apa bila kita mampu dan ingin
memeriahkan acarah kita laksanakan tradisi namat. Apa bila kita tidak sanggup
melaksankan tradisi namat dan mengadakan acarah yang sederhana juga tidak
apa apa karena tidak ada sanksi jika kita tidak melakukan tradisi namat.
Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang di dapat dari wawancara
dengan Kepala desa, Sekretaris desa, Tokoh adat, Tokoh agama, Kaur TU dan
Umum serta Masyarakat Desa Tanjung Raya sekalian tuan rumah yang
melaksanakan tradsi namat tampak tradisi namat ini sebagai suatu warisan adat
dan budaya suku semende dimana tradisi namat ini dilaksanakan setelah kedua

mempelai (pengantin) melaksanakan akad nikah baru dilakukan tradisi namat.
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Untuk pelaksanaan walimah ini membutuhkan biaya yang cukup besar
kalau di hitung mulai dari pelaksanaan akad nikah sampai tradisi namat
memakan biaya sekitar 30 sampai 60 juta rupiah.tradisi namat ini memakan
waktu 2-3 jam di lakukan di pagi hari mulai pukul 9.00wib sampai dengan
selesai.

Dari beberapa pandangan tokoh ditas disimpulkan bahwa, tujuan dari
tradisi mamat ini untuk melestarikan warisan budaya Semende serta
memperkenalkan kepada Masyarakat bahwa kedua mempelai telah resmi
menikah dan siap untuk berumah tangga sehingga tidak menimbulkan fitnah
Masyarakat.

Tradisi namat ini memiliki ciri khas yang unik dan berbeda dengan tradisi
lainnya karena ada ketentuan khusus dalam melaksanakan tradisi namat ini
yakni keluarga atau kerabat dari pengantin harus membuat tandu yang terbuat
dari bambu membentuk seperti perahu secara gotong royong, mengandung
filosofi menarik yaitu filosofi dari tandu tersebut adalah karena berumah tangga
itu seperti mendayung perahu di lautan terkadang ada ombak yang menerjang
ada badai yang kencang tetapi bagaimana cara kita menjaganya agar perahu
tersebut tidak karam, begitupun dengan rumah tangga terkadang ada masalah
yang datang juga terkadang ada kebahagiaan yang kita dapatkan. yang mana
tandu ini akan di angkat oleh beberapa orang, yaitu kerabat dekat dari
pengantin. Tandu itu nanti akan digunakan untuk mengangkat kedua mempelai
kemudian diarak berkeliling desa Tanjung Raya dan di dampingi oleh kerabat

dekat dan keluarga. Dari beberapa pendapat tokoh masyrakat desa diatas,
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diketahu tradisi Namat ini sebagai suatu pengikat kelompok Masyarakat Desa
Tanjung Raya.
B. Tradisi Namat di Desa Tanjung Raya dalam Perspektif Hukum Islam

Dikenal istilah urf dalam Hukum Islam. Sesuatu yang telah sering dikenal
oleh manusia dan turun temurun dan telah menjadi tradisi dalam suatu
Masyarakat disebut dengan istilah urf baik berupa ucapan atau perbuatan dan
keharusan untuk meninggalkan sesuatu. Urf diartikan juga sebagai suatu adat
dalam Masyarakat. Oleh karena itu urf diakui menurut syara’ selama urf
tersebut tidak bertentangan dengan syara’ atau membatalkan yang wajib dan
menghalalkan yang haram, maka Sebagian ulama berpendapat bahwa “suatu
adat adalah syariat yang dikukuhkan sebagai hukum”.

Dalam beberapa hukum Imam Abu Hanifah bersama murid-muridnya
berbeda pendapat dalam beberapa hukum dengan dasar atas perbedaan
pandangan mengenai urf. Sedangkan Syafii ketika berada di Kota Mesir
mengubah Sebagian hukum yang telah menjadi pendapatnya ketika beliau
berada di Baghdad, ha ini dikarenakan perbedaan urf antara Mesir dan Baghdad
(Qaul qodim dan gaul jaded).*?

Ditinjau dari sudut pandang Hukum Islam atau pengertian tradisi dalam
islam maka dalam Ensklopedi disebutkan bahwa Tradisi sama dengan
kebiasaan atau suatu adat Masyarakat yang sudah dilakukan berulang-ulang

secara turun temurun dari nenek moyang zaman dahulu.

42 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh) Cet.VI;Jakarta: PT.Raja
Grafindo,1996),h.135
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Dalam beberapa tradisi masyarakat Islam, akad nikah akan dilanjutkan
dengan walimah atau walimatul ursy. Pada umumnya, walimatul ursy akan
digelar oleh kedua keluarga mempelai sebagai sebuah pesta atau syukuran atas
selesainya akad nikah. Waktu pelaksanaan walimatul ursy beragam di berbagai
daerah di Indonesia, berkisar antara 1-4 hari dengan beberapa acara didalamnya.
Tradisi walimatul ursy sendiri juga sangat beragam di antaranya di di desa
Tanjung raya sendiri terdapat suatu tradisi yaitu tradisi Namat

Tradisi Namat pada pesta perkawinan merupakan suatu tradisi yang
dilakukan secara berulang atau terus menerus dan turun temurun sudah ada
sejak zaman nenek moyang yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Tanjung
Raya. Akan tetapi seperti yang kita ketahui banyak sekali tradisi-tradisi yang
melanggar aturan dalam hukum islam. Pertanyaan nya bagaimana tradisi Namat
ini ditinjau dari perspektif islam? Apakah tradisi namat ini tidak menentang
ajaran nabi dan tidak melanggar norma-norma atau syariat islam.

Dalam pernikahan disunnahkan akad ketika menikah itu dapat
diumumkan kepada publik dan tidak dirahasiakan. Adapun hikmah dari
diumumkannya akad nikah ini adalah agar pasangan itu bebas dari tuduhan zina
ataupun fitrah-fitrah yang keji dan mendapatkan keberkahan serta doa dari
masyarakat. Salah satu bagian dari bentuk mengumumkan pernikahan yaitu

dengan menyelenggarakan acara walimah
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Ditinjau dari segi resepsi pernikahan dari tradisi namat ini maka sama
halnya dengan konsep pesta pernikahan dalam islam (walimah al-ursy) yang
mengatakan tidak ada Batasan maksimum dan minimum dalam mengadakan
walimah.

Wajib bagi orang yang menikah untuk menyelenggarakan walimah
setelah menggauli isteri, sebagaimana perintah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam kepada ‘Abdurrahman bin ‘Auf dalam hadits yang telah disebutkan
sebelumnya dan juga hadits yang telah diriwayatkan oleh Buraidah bin al-

Hashib, ia berkata:

oald 30 &) s il ) oo ) U3y 96 0B BRb b Ve s

Artinya :Tatkala ‘Ali meminang Fatimah Radhiyallahu anhuma ia berkata,
‘Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Sesungguhnya

merupakan keharusan bagi pengantin untuk menyelenggarakan walimah.*?

Walimah didalam Islam tidak digelar secara berlebihan, walimah di dalam
Islam bertujuan untuk mendekatkan keluaraga yang jauh dan tidak bertujuan
untuk memamerkan harta karena hal ini menuju kepada perbuatan riya atau
sombong. Demikian walimah al-ursy bertujuan sebagai rasa Syukur atas
pernikahan yang berlangsung serta dengan memperhatikan batasan yang

dibenarkan dalam syariat islam. Hr. Ibn Majah:1898, Bukhari:5171

43 Shahih: [Shahiih al-Jaamiishh Shaghiir (no. 2419)], Ahmad (XV1/205, no. 175)
Referensi : https://almanhaj.or.id/1303-kewajiban-mengadakan-walimah.html
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Atinya“Ahmad bin Abdah menuturkan kepada kami, Hammad bin zaid
menurutkan kepada kami dari Stabit Al-Burnani dari Anas berkata: Saya tidak
pernah melihat Rasulullah SAW melakukan Walimah kepada isteri-isterinya
seperti yang beliau lakukan dalam walimah pernikahannya dengan Zainab
vaitu berwalimah dengan seekor kambing.” (HR. Ibn Majah:1908,
Bukhari:5171)%

Dalam hadis lain:
Mwwiagmg@@;p@@;wgpgw ol

Artinya “Muhammad bin Yusuf menuturkan kepada kai, Sufyan menurutkan
kepada kami dan Mansur bin Shafiyyah dari Ibunya Shafiyyah binti Syaibah
berkata: Rasulullah mengadakan walimah pada pada Sebagian isteri-isterinya

dengan dua mud dari gandum,” (HR.Bukhari :5172).%°

Hadits Nabi yang lain bahwa Rasulullah saw menyuruh agar pernikahan
itu diberitahukan secaraterbuka dan jangan sembunyikan dari masyarakat
minimal masyarakat sekitar Salah satu hadits dijelaskan bahwa pernikahan

harus diberitahukan kepada khalayak ramai:

4 hr. Ibn Majah:1898
4 hr.Bukhari :5172
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Artinya: ” Ahmad bin Mani’ telah menceritakan pada kami, Yazid bin Harun
telah menceritakan pada kami, Isa bin Maimun al-Anshori telah
mengkhabarkan dari Qosim bin Muhammad, dari Aisyah berkata: Rasulullah
SAW bersabda: umumkanlah pernikahan ini!Rayakanlah di dalam masjid. Dan
pukullah alat musik rebana untuk memeriahkan (acara)nya.” (H.R. At-

Tirmudzi)*®

Berdasarkan hadits di atas, diarahkan agar pernikahan dilaksanakan di
masjid, karena masjid biasanya dihadiri oleh jama“ah untuk melaksanakan
ibadah. Diarahkan juga untuk memukul alat kesenian (gendang) waktu
pelaksanaan akad nikah, agar menarik perhatian orang bahwa telah terjadi
pernikahan.

Walimah hendaknya diselenggarakan selama tiga hari setelah dukhul (sang
suami menggauli sang isteri), karena demikianlah yang dicontohkan oleh Nabi

Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

46 HR Tirmiddzi, juz I11, kitab nikah, bab 6, hal 389. Hadits ini jiga dapat ditemukan dalam redaksi
lain, seperti: Ibn majjah di kitab nikah bab 20, dab Ahmad bin hambal juz 4 dan 5
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu anhu, ia berkata:
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Artinya : Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menikahi Shafiyyah dan
kemerdekaannya sebagai maskawinnya, kemudian beliau menyelenggarakan

walimah selama tiga hari.*’

Dan tidaklah mengapa jika walimah diselenggarakan dengan hidangan
seadanya walaupun tanpa adanya daging, sebagaimana hadits riwayat Anas, ia

berkata.
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Artinya : Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiam selama tiga
malam di daerah antara Khaibar dan Madinah ketika memboyong Shafiyyah
binti Huyay. Lalu aku mengundang kaum muslimin untuk menghadiri
walimahnya. Dalam walimah tersebut tidak ada roti dan daging. Beliau
menyuruh memben-tangkan tikar kulit, lalu diletakkan di atasnya buah kurma,

susu kering dan samin. Demikianlah walimah beliau pada saat itu.*®

47 Sanadnya shahih: [Aadaabuz Zifaaf, hal. 74], Dikeluarkan oleh Abu Ya’la dengan sanad seperti
yang terdapat dalam Fat-hul Bari (IX/199), dan riwayat tersebut juga terdapat dalam Shahiih al-
Bukhari dengan maknanya (IX/224, no. 1559). Hal ini disebutkan oleh Syaikh al-Albani

48 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/224, no. 5159) dan ini adalah lafazhnya, Shahiih Muslim
(I1/1043, no. 1365), Sunan an-Nasa-i (VI/134).

Referensi : https://almanhaj.or.id/1303-kewajiban-mengadakan-walimah.html
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Uraian di atas, maka walimah bertujuan untuk memperkenalkan bagi
mereka yang telah melaksanakan akad nikah (perkawinan) untuk berumah
tangga, agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan oleh ajaran agama Islam.

Dari penjelasan hadis diatas disimpulkan bahwa dalam mengadakan pesta
pernikahan (walimah al-usry)harus tergantung pada kesanggupan orang yang
mengadakan walimah tersebut atau kesanggupan tuan rumah. Apabila tuan
rumah sanggup menyembelih satu ekor kambing atau dengan resepsi seperti
yang diadakan di Desa Tanjung Raya seperti menyembeli kerbau dan lainnya
maka akan lebih bagus, tetapi jika tidak mampu untuk meyembelih boleh juga
menghidangkan jamuan sederhana saja dirumah seperti yan dilakukan oleh
Rasulullah ketika menikahi shafiyyah yang berwalimah dengan gandum dan ini
juga dibenarkan dalam agama.

Salah satu ciri khas dalam tradisi Namat adalah adanya tandu yang dibuat
khusus untuk pengantin naiki. Tandu yang dibuat oleh Masyarakat Desa
Tanjung Raya adalah tandu yang terbuat dari bambu kemudian bambu itu dibuat
seperti perahu. Keluarga atau kerabat membuat tandu itu secara gotong royong
dengan tujuan tandu ini akan dinaiki oleh pengantin dan diarak berkeliling desa
di iringi oleh kerabat dan keluarga serta group amantak yang mengawal
mempelai saat ditandu. Penanduan pengantin ini memberikan kesan positif di
dalam diri keduanya karena pada hari itu kedua pengantin di ibaratkan seperti
seorang raja dan ratu yang diarak keliling desa serta ditotnton oleh Masyarakat

Desa Tanung Raya.
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tandu tersebut di rakit seperti perahu yang mengandung makna dalam
sebuah pernikahan filosofi dari tandu tersebut adalah karena berumah tangga
itu seperti mendayung perahu di lautan terkadang ada ombak yang menerjang

ada angin yang kencang tetapi bagaimana cara kita menjaganya agar
perahu tersebut tidak karam, begitupun dengan rumah tangga terkadang ada
masalah yang datang juga terkadang ada kebahagiaan

Selain tandu ada juga ciri khas unik pada tradisi Namat ini seperti
nyanyian yang mengiringi jalan nya tradisi namat yaitu nyanyian tradisional
Masyarakat semende yang biasa dinyayikan dan ditampilkan oleh group
amanatak/terbangan pada saat tradisi namat berlangsung. Berejung dalam
bahasa Semende yaitu nyanyian tradisional yang dinyanyikan oleh sekelmpok
bapak-bapak untuk mengiringi jalannya tradisi namat. dilihat dari tinjaun
hukum islam, nyanyian yang di sematkan pada tradisi namat ini tidak
mengandung unsur yang dilarang dalam agama islam karena nyanyian yang
dilantunkan atau berejung itu pun mengandung unsur nasihat, petuah, anjuran
berbuat baik seperti pada tradisi namat ini nyanyian yang dinyanyikan adalah
tentang unsur pernikahan setelah akad nikah dan tentu sangat relevan apa yang
dikatakan oleh sayid sabiq bahwa termasuk yang disenangi di dalam islam
adalah bernyanyi ketika walimah itu menyenangkan dan membuat pengantin
merasa senang.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui adanya persyaratan-persyaratan
bagi pelaksanakan pernikahan ini sebenarnya tidak bertentangan dengan syariat

islam. Karena persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan dalam Masyarakat
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Desa Tanjung Raya ini tidak sampai menjadikan batalnya walimah al-ursy serta

tidak mengurangi syarat yang ditentukan dalam syariat islam.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Uraian yang disajikan pada bab sebelumnya sesuai dengan rumusan

masalah dan pembahasan yang telah peneliti lakukan mengenai “Tradisi

Namat Pada Pesta Pernikahan Di Desa Tanjung Raya Menurut Persfektif

Hukum Islam ” maka peneliti menyimpulkan:

1.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Tokoh agama,
Tokoh adat, Kepala desa, Sekretaris desa, bahwa tradisi Namat ini sudah
ada dan diwariskan sejak zaman nenek moyang, Namat artinya mengakhiri
masa lajang dan namat ini adalah arak-arak an yang dilakukan menggunaan
tandu yang tebuat dari bambu yang digunakan untuk mengangkat kedua
mempelai (pengantin) di iringi oleh kerabat dekat dan keluarga. Tujuan dari
tradisi ini  untuk melestarikan warisan budaya semende serta
memperkenalkan kepada Masyarakat bahwa kedua mempelai sudah resmi
dan sah berumah tangga sehingga tidak menimbulkan fitnah Dilihat dari
respond Masyarakat desa Tanjung Raya bahwa mereka sangat menghargai
akan sebuah warisan budaya (adat). Antusiasme dalam melaksanakan

sebuah tradisi terlihat dengan berlangsungnya tradisi Namat itu sendiri

. Adanya Persyaratan-persyaratan bagi pelaksanaan pernikahan ini

sebenarnya tidak bertentangan dengan syari at Islam. Karena persyaratan

yang telah di tentukan dalam masyarakat Desa Tanjung Raya itu tidak

59
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sampai menjadikan batalnya pernikahan, dan tidak mengurangi syarat sah

nya suatu pernikahan menurut islam.

B. Saran dan Harapan

1.

Dalam pelaksanaan perkawinan adat Namat, hendaknya Masyarakat Desa
Tanjung Raya memahami bahwa pesta pernikahan dan adat Namat harus
disesuaikan dengan kemampuan pihak mempelai

Mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) sebagai
mahasiswa yang berbackground dan berbasis keislaman hendaknya
memiliki dedikasi yang mendalam untuk meneliti adat-adat yang hidup
ditengah-tengah masyarakat dan merumuskan akulturasinya dengan Islam

agar berjalan sesuai dengan koridor Islam atau agar lebih kelihatan Islami.
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PEDOMAN WAWANCARA
Tradisi Namat Pada Pesta Pernikahan Di Desa Tanjung Raya

Dalam Persfektif Hukum Islam

Oleh:
Sirlian Pranata (20621040)

. Wawancara dengan Masyarakat Desa Tanjung Raya

a. Apa yang dimaksud dengan tradisi namat?

b. Apa syarat khusus atau aturan dan ketentuan dalam melaksanakan tradisi
namat?

c. Apa tujuan dalam melaksanakan tradisi namat?

d. Sebelum melaksanakan tradisi namat, apa yang harus dipersiapkan oleh
keluarga?

. Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Tanjung Raya

a. Menurut Bapak/Ibu tradisi namat dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam?

b. Menurut Bapak/Ibu tradisi namat yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Tanjung Raya adalah hal yang wajib dilaksanakan?

. Wawancara dengan Tokoh Adat Desa Tanjung Raya

a. Berapa banyak dana yang dibutuhkan untuk mengadakan acara tradisi
namat?

b. Bagaimana sejarah lahirnya tradisi namat?

c. Apa sanksi yang diberikan kepada masyarakat yang tidak melaksanakan
tradisi namat?

. Wawancara dengan tuan rumah yang mengadakan tradisi namat

a. Berapa banyak dana yang di habiskan dalam mengadakan tradisi namat

b. Berapa lama waktu yang di persiapkan untuk melaksanakan tradisi namat.
c. Apakah ada unsur paksaan dalam melaksanakan tradisi namat
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